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RESUME JURNAL 

Pengaruh Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila Di era globalisasi, 

banyak aspek-aspek segala aspek yang mendapat dampak dimensi dalam interaksi 

antar bangsa, yaitudipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi dan 

komunikasi pada skala dunia. Globalisasi berlangsung di semua informasi dan 

komunikasi adalah faktor begitu cepat sehingga segala informasi dengan berbagai 

bentuk dan kepentingan dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi 

ruang dan waktumakin dipersempit dan waktu makin sosial budaya, pertahanan 

keamanan dan sehingga segala informasi dengan berbagai bentuk dan kepentingan 

dapat tersebar luas halangan dan rintangan yang menjadikan diterima sebagai 

realita masa depan yang tradisional menjadi modern, secara Penyebab utama yang 

paling terasa pada pendidikan yang masih tradisional dulu dalam mendapatkan 

sumber ilmu hanya orang bisa mendapatkan buku yang pada tingkat yang lebih 

modern telah muncul internet yang memberikan banyak informasi tentang 

pendidikan dan dapat dijangkau di semua kalangan Masyarakat perubahan yang 

begitu besar pada Khususnya masyarakat dengan budaya dan terhadap aspek-aspek 

pendidikan yang ada di masyarakat, baik masyarakat perkotaan. Kemajuan 

teknologi seperti televisi, telepon dan telepon genggam (HP), bahkan internet 

bukan hanya melanda masyarakat kota, Akibatnya, segala informasi yang bernilai 

mudah di akses oleh Masyarakat mengubah pola hidup dan pola pemikiran yang 

dianut Indonesia yakni Pancasila Maka akar permasalahan yang dihadapi adalah 

apakah nilai-nilai dalam pancasila yang selama ini menjadi pedoman hidup 

pengaruh dari luar yang bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

pancasila. Jika hal tersebut dibiarkan akan dalam masyarakat terkikis bahkan habis 

tergilas budaya barat yang berkembangbiasa dari pendiri bangsa yang mengacuini 

berpendapat bahwa Pancasila sebagai masyarakat Indonesia yang plural tidak oleh 

ideologi sekulerisme yang tidak selalu kolektif bangsa tentang posisi vital dan 

Negara dalam perspektif nilai-nilai dasar Pancasila sebagai ideology dan dasar. 


